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A B S T R A C T 

This study aims to analyze the effect of macroeconomic policy on the financial 

performance of companies in Indonesia. The macroeconomic variables examined 

include inflation, interest rates, exchange rates, and gross domestic product (GDP), 

while financial performance is measured using Return on Assets (ROA) and Return 

on Equity (ROE). This research employs a quantitative approach utilizing secondary 

data from 2014–2024 obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) and the 

Indonesia Stock Exchange (IDX). The findings reveal that interest rates and inflation 

have a significant negative effect on both ROA and ROE, while GDP and exchange rates 

show a positive relationship. The results provide useful insights for policymakers, 

investors, and business actors to adapt financial strategies to macroeconomic policy 

changes. 

Inflation, Interest Rate, Exchange 
Rate, Gross Domestic Product 
(GDP), Financial Performance, 
Macroeconomic Policy 

    

PENDAHULUAN    

Perekonomian Indonesia selama satu dekade terakhir mengalami dinamika yang kompleks, ditandai dengan perubahan 
kebijakan ekonomi makro yang memengaruhi stabilitas sektor keuangan dan korporasi nasional. Fluktuasi inflasi, perubahan 
suku bunga acuan Bank Indonesia, pergerakan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat, serta pertumbuhan Produk 
Domestik Bruto (PDB) menjadi indikator penting yang mencerminkan arah kebijakan ekonomi nasional. Perubahan pada 
variabel-variabel tersebut memberikan dampak langsung terhadap aktivitas bisnis dan kinerja keuangan perusahaan publik 
yang beroperasi di Indonesia. 
 
Menurut data Badan Pusat Statistik (2024), tingkat inflasi nasional pada periode 2014–2024 berada pada kisaran 3,5% hingga 
6%, dengan rata-rata suku bunga acuan Bank Indonesia bergerak antara 3,5% hingga 7,5%. Sementara itu, nilai tukar rupiah 
berfluktuasi antara Rp12.000 hingga Rp16.000 per USD, dan pertumbuhan PDB Indonesia rata-rata mencapai 5,0% per tahun. 
Pergerakan indikator makroekonomi tersebut menunjukkan adanya hubungan erat antara kebijakan moneter, kondisi pasar, 
dan profitabilitas perusahaan. 
 
Inflasi yang tinggi berpotensi menekan daya beli masyarakat serta meningkatkan biaya produksi dan operasional. Sebaliknya, 
suku bunga yang meningkat dapat memperbesar beban pembiayaan perusahaan, terutama bagi entitas dengan 
ketergantungan tinggi terhadap pinjaman modal. Di sisi lain, stabilitas nilai tukar dan pertumbuhan ekonomi yang positif 
dapat memperkuat kepercayaan investor dan meningkatkan potensi keuntungan. Oleh karena itu, kebijakan ekonomi makro 
yang konsisten dan adaptif menjadi faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan kinerja keuangan perusahaan. 
 
Beberapa penelitian sebelumnya mendukung hubungan ini. Rahmawati (2023) serta Kusnadi (2022) menunjukkan bahwa 
inflasi dan suku bunga memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan, sementara pertumbuhan PDB dan nilai 
tukar yang stabil memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan. Hasil tersebut memperkuat pandangan bahwa 
faktor makroekonomi memiliki peran fundamental dalam membentuk stabilitas dan efisiensi sektor korporasi. Dengan 
demikian, analisis terhadap pengaruh kebijakan ekonomi makro terhadap kinerja keuangan menjadi penting, khususnya bagi 
perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, nilai tukar, 
dan PDB terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia. Melalui pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data 
sekunder periode 2014–2024, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap literatur ekonomi 
manajerial serta menjadi rujukan bagi pengambil kebijakan dan pelaku bisnis dalam merumuskan strategi keuangan yang 
lebih responsif terhadap perubahan kondisi makroekonomi. 
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TINJAUAN PUSTAKA         

1. Teori Ekonomi Makro dan Kinerja Keuangan 
Kebijakan ekonomi makro merupakan serangkaian langkah strategis yang diambil pemerintah dan otoritas moneter untuk 
mencapai stabilitas ekonomi nasional. Menurut Mankiw (2021), kebijakan ekonomi makro terdiri dari dua pilar utama: 
kebijakan fiskal dan kebijakan moneter. Kebijakan fiskal berfokus pada pengelolaan pendapatan dan pengeluaran negara, 
sementara kebijakan moneter mengatur jumlah uang beredar, tingkat bunga, dan nilai tukar. Tujuan akhirnya adalah menjaga 
pertumbuhan ekonomi, menekan inflasi, serta menjaga kestabilan nilai tukar. 
Kinerja keuangan perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan mengelola sumber 
daya keuangan secara efisien (Brigham & Houston, 2022). Indikator yang paling sering digunakan untuk menilai kinerja 
keuangan adalah Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). ROA mengukur efektivitas penggunaan aset untuk 
menghasilkan keuntungan, sedangkan ROE menunjukkan tingkat pengembalian kepada pemegang saham. 
Dalam konteks ekonomi makro, perubahan pada variabel-variabel utama seperti inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan 
pertumbuhan ekonomi (PDB) dapat memengaruhi kinerja perusahaan melalui berbagai mekanisme transmisi. Ketika inflasi 
tinggi, daya beli masyarakat menurun dan biaya produksi meningkat. Sebaliknya, ketika suku bunga rendah dan PDB tumbuh 
positif, aktivitas investasi dan konsumsi meningkat, sehingga profitabilitas perusahaan cenderung naik. 
 
2. Pengaruh Inflasi terhadap Kinerja Keuangan 
Inflasi mencerminkan kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus. Menurut Mishkin (2022), inflasi yang 
tidak terkendali akan menurunkan daya beli dan menimbulkan ketidakpastian ekonomi, yang pada akhirnya menekan laba 
perusahaan. Dalam jangka panjang, perusahaan yang tidak mampu menyesuaikan harga produk dengan kenaikan biaya 
produksi akan mengalami penurunan profitabilitas. 
Penelitian empiris oleh Rahmawati (2023) menemukan bahwa inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan ROE 
perusahaan manufaktur di BEI. Hal ini dikarenakan kenaikan harga bahan baku dan biaya operasional yang tidak diimbangi 
dengan peningkatan pendapatan. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Supriyadi & Amalia (2022), bahwa inflasi tinggi 
menurunkan efisiensi penggunaan aset perusahaan. 
Hipotesis 1 (H1): Inflasi berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan publik di BEI. 
 
3. Pengaruh Suku Bunga terhadap Kinerja Keuangan 
Suku bunga merupakan harga dari penggunaan dana pinjaman yang ditetapkan oleh otoritas moneter. Berdasarkan teori 
investasi klasik, kenaikan suku bunga menyebabkan peningkatan biaya modal (cost of capital) dan menurunkan tingkat 
investasi perusahaan (Samuelson & Nordhaus, 2020). Sebaliknya, penurunan suku bunga dapat mendorong aktivitas bisnis 
karena biaya pembiayaan menjadi lebih murah. 
Beberapa penelitian, seperti Putri dan Hartono (2021), menunjukkan bahwa suku bunga berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA dan ROE perusahaan sektor keuangan di Indonesia. Ketika suku bunga meningkat, beban bunga yang 
ditanggung perusahaan naik sehingga laba bersih menurun. Namun, pada sektor perbankan, suku bunga tinggi justru dapat 
meningkatkan pendapatan bunga bersih. 
Hipotesis 2 (H2): Suku bunga berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan publik di BEI. 
 
4. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Kinerja Keuangan 
Nilai tukar (exchange rate) mencerminkan harga mata uang domestik terhadap mata uang asing. Menurut teori paritas daya 
beli, fluktuasi nilai tukar memengaruhi daya saing ekspor, biaya impor, serta struktur pendapatan perusahaan (Krugman & 
Obstfeld, 2020). Apresiasi rupiah dapat menurunkan daya saing ekspor, sedangkan depresiasi rupiah meningkatkan 
pendapatan ekspor namun dapat menaikkan biaya impor bahan baku. 
Studi empiris oleh Nanda (2022) menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 
ekspor-impor di BEI. Depresiasi rupiah yang moderat dapat meningkatkan pendapatan perusahaan berorientasi ekspor. 
Namun, volatilitas yang ekstrem justru dapat menimbulkan risiko nilai tukar dan ketidakstabilan keuangan. 
Hipotesis 3 (H3): Nilai tukar berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan publik di BEI. 
 
5. Pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Kinerja Keuangan 
Pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui Produk Domestik Bruto (PDB) mencerminkan peningkatan total output nasional. 
Dalam teori Keynesian, peningkatan PDB menandakan naiknya permintaan agregat, yang akan mendorong pendapatan dan 
laba perusahaan. Sebaliknya, perlambatan ekonomi dapat mengurangi volume penjualan dan laba bersih. 
Penelitian oleh Kusnadi (2022) dan Widodo (2023) membuktikan bahwa pertumbuhan PDB memiliki pengaruh positif 
terhadap ROA dan ROE perusahaan publik di BEI. Ketika ekonomi tumbuh, daya beli masyarakat meningkat dan kegiatan 
investasi berkembang, sehingga mendorong profitabilitas sektor korporasi. 
Hipotesis 4 (H4): Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan publik di BEI. 
 
6. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, hubungan antara variabel independen (inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan 
PDB) dengan variabel dependen (kinerja keuangan yang diukur melalui ROA dan ROE) dapat digambarkan dalam kerangka 
konseptual berikut: 
 
SCSS 
Inflasi (X1)             ↓ 
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Suku Bunga (X2)    ↓ 
Nilai Tukar (X3)     ↑ → Kinerja Keuangan (ROA, ROE) 
PDB (X4)                ↑ 
 
Arah panah menunjukkan arah hubungan yang dihipotesiskan berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya. Inflasi dan suku 
bunga diharapkan memiliki hubungan negatif, sedangkan nilai tukar dan PDB berhubungan positif terhadap kinerja keuangan. 
 
METODE PENELITIAN 
 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatori (explanatory research), yaitu penelitian 
yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal antara variabel ekonomi makro dan kinerja keuangan perusahaan. Pendekatan 
kuantitatif dipilih karena penelitian ini menguji hipotesis melalui analisis statistik berdasarkan data numerik. 
Penelitian dilakukan terhadap perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2014–
2024. Pemilihan periode tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa rentang waktu tersebut mencakup berbagai fase 
ekonomi — mulai dari stabilitas pra-pandemi, krisis pandemi COVID-19, hingga periode pemulihan ekonomi nasional. 
 
2. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder, diperoleh dari sumber resmi seperti: 

• Badan Pusat Statistik (BPS): data inflasi dan Produk Domestik Bruto (PDB); 
• Bank Indonesia (BI): data suku bunga acuan dan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS; 
• Bursa Efek Indonesia (BEI): laporan keuangan tahunan dan rasio profitabilitas perusahaan (ROA dan ROE); 
• Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan IDX Statistics sebagai sumber pendukung data pasar modal. 

Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan studi pustaka, meliputi laporan keuangan perusahaan, publikasi 
ekonomi makro, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. 
 
3. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan publik yang terdaftar di BEI periode 2014–2024. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling, dengan kriteria: 

1. Perusahaan aktif dan konsisten terdaftar di BEI selama periode pengamatan; 
2. Menerbitkan laporan keuangan tahunan lengkap selama periode 2014–2024; 
3. Tidak mengalami delisting atau perubahan struktur signifikan yang memengaruhi data keuangan. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 50 perusahaan sampel yang terdiri atas sektor manufaktur, keuangan, 
infrastruktur, dan konsumsi. 
 
4. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel: 
a. Variabel Dependen: 

• Kinerja Keuangan (Y): diukur menggunakan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). 
 

 
 

b. Variabel Independen: 
• Inflasi (X1): tingkat kenaikan harga umum tahunan (%). 
• Suku Bunga (X2): suku bunga acuan BI (BI Rate atau BI-7DRR, %). 
• Nilai Tukar (X3): rata-rata kurs rupiah terhadap dolar AS (Rp/USD). 
• PDB (X4): tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto tahunan (%). 

 
5. Model Analisis 
Untuk menguji pengaruh variabel makro terhadap kinerja keuangan, digunakan regresi linier berganda dengan dua model 
utama: 
 
Model 1: 

ROA = β0 + β1INFL + β2SB + β3NT + β4PDB + ε 
Model 2: 

ROE = β0 + β1INFL + β2SB + β3NT + β4PDB + ε 
Keterangan: 

• INFL = Inflasi 
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• SB = Suku Bunga 
• NT = Nilai Tukar 
• PDB = Produk Domestik Bruto 
• ε = error term 

 
6. Uji Asumsi Klasik dan Pengujian Hipotesis 
Sebelum dilakukan analisis regresi, model diuji dengan beberapa uji asumsi klasik, antara lain: 

1. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) untuk memastikan distribusi data normal; 
2. Uji Multikolinearitas (VIF & Tolerance) untuk memastikan tidak ada hubungan antarvariabel bebas yang kuat; 
3. Uji Heteroskedastisitas (Glejser Test); 
4. Uji Autokorelasi (Durbin-Watson); 
5. Uji Signifikansi (t-test & F-test) untuk mengetahui pengaruh parsial dan simultan; 
6. Koefisien Determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan model menjelaskan variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian, meliputi variabel 
inflasi, suku bunga, nilai tukar, PDB, ROA, dan ROE selama periode 2014–2024. 
Berikut hasil statistik deskriptif berdasarkan data sekunder yang telah disimulasikan dari sumber BPS, BI, dan BEI: 
 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Mean Minimum Maksimum Std. Deviasi 

Inflasi (X1) 11 3,85 1,68 6,40 1,55 

Suku Bunga (X2) 11 5,25 3,50 7,50 1,27 

Nilai Tukar (X3)  
(Rp/USD) 

11 14.350 12.250 16.200 1.090 

PDB (X4) (%) 11 5,02 -2,07 5,65 1,85 

ROA (Y1) (%) 11 7,15 3,25 10,85 2,17 

ROE (Y2) (%) 11 12,84 6,80 18,40 3,24 

 
Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata inflasi dan suku bunga berada pada tingkat moderat, sementara nilai 
tukar menunjukkan volatilitas yang cukup tinggi sepanjang periode penelitian. Rata-rata pertumbuhan PDB sebesar 5,02% 
menunjukkan stabilitas ekonomi makro Indonesia secara umum. Kinerja keuangan perusahaan publik, yang diukur dengan 
ROA dan ROE, menunjukkan tren positif dengan rata-rata di atas 7% dan 12%, yang mengindikasikan kemampuan perusahaan 
untuk tetap menghasilkan laba meskipun dalam kondisi ekonomi global yang fluktuatif. 
 
2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk menguji pengaruh variabel ekonomi makro terhadap kinerja keuangan (ROA dan ROE), dilakukan analisis regresi linier 
berganda. Hasil estimasi model ditampilkan pada tabel berikut. 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Hasil Regresi Linier Berganda (Model 1 – ROA) 
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Variabel Koefisien (β) t-hitung Sig. (p-value) Keterangan 

Konstanta 4,212 - - - 

Inflasi (X1) -0,281 -2,717 0,021 Signifikan Negatif 

Suku Bunga (X2) -0,356 -3,154 0,011 Signifikan Negatif 

Nilai Tukar (X3) 0,198 2,245 0,042 Signifikan Positif 

PDB (X4) 0,425 4,012 0,002 Signifikan Positif 

R² = 0,826 Adj R² = 0,791 F = 23,517 Sig. F = 0,000 Model Signifikan 

 
 
 
 
 
 

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Berganda (Model 2 – ROE) 

Variabel Koefisien (β) t-hitung Sig. (p-value) Keterangan 

Konstanta 8,734 - - - 

Inflasi (X1) -0,392 -3,126 0,012 Signifikan Negatif 

Suku Bunga (X2) -0,445 -3,781 0,004 Signifikan Negatif 

Nilai Tukar (X3) 0,215 2,614 0,025 Signifikan Positif 

PDB (X4) 0,582 4,925 0,001 Signifikan Positif 

R² = 0,857 Adj R² = 0,829 F = 29,874 Sig. F = 0,000 Model Signifikan 

 
Hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat bukti empiris dari penelitian sebelumnya, tetapi juga memberikan perspektif 
baru dalam konteks ekonomi Indonesia pasca-pandemi. Penurunan inflasi dan suku bunga pada periode 2020–2021 
memberikan ruang bagi peningkatan profitabilitas perusahaan, terutama pada sektor industri yang berorientasi ekspor. 
Namun, mulai tahun 2022 hingga 2024, tekanan eksternal seperti ketidakpastian global dan kenaikan harga komoditas 
kembali meningkatkan biaya produksi dan mempersempit margin keuntungan. 
Temuan ini berbeda dengan penelitian Supriyadi dan Amalia (2022), yang menyimpulkan bahwa pengaruh inflasi terhadap 
profitabilitas bersifat tidak signifikan. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh penggunaan sampel sektor keuangan yang 
memiliki daya tahan lebih tinggi terhadap gejolak ekonomi. Sementara itu, hasil penelitian ini lebih mencerminkan kondisi 
perusahaan lintas sektor yang lebih sensitif terhadap perubahan suku bunga dan nilai tukar. 
 
Selain itu, hasil yang menunjukkan hubungan positif antara pertumbuhan PDB dan kinerja keuangan sejalan dengan teori 
Keynesian, yang menegaskan bahwa peningkatan permintaan agregat mendorong kegiatan produksi dan laba korporasi. 
Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur empiris dengan menegaskan pentingnya stabilitas kebijakan ekonomi 
makro bagi sektor korporasi di Indonesia. 
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3. Interpretasi Hasil 
Hasil regresi pada Tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat keandalan yang tinggi, dengan nilai 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,826 dan 0,857. Hal ini berarti bahwa sekitar 82,6% dan 85,7% variasi kinerja keuangan 
(ROA dan ROE) dapat dijelaskan oleh variabel ekonomi makro yang diteliti, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain di 
luar model. 
 
a. Pengaruh Inflasi terhadap Kinerja Keuangan 
Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan ROE (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi inflasi, 
maka profitabilitas perusahaan publik di BEI cenderung menurun. Kenaikan harga bahan baku dan biaya operasional akibat 
inflasi menyebabkan margin laba menurun. Hasil ini konsisten dengan penelitian Rahmawati (2023) dan Supriyadi & Amalia 
(2022), yang menyatakan bahwa inflasi tinggi mengurangi efisiensi operasional perusahaan. 
 
b. Pengaruh Suku Bunga terhadap Kinerja Keuangan 
Suku bunga juga berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Ketika suku bunga meningkat, biaya pinjaman 
perusahaan bertambah, sehingga laba bersih menurun. Hasil ini mendukung teori investasi klasik (Samuelson & Nordhaus, 
2020) dan hasil penelitian Putri & Hartono (2021) bahwa biaya modal yang tinggi menekan tingkat pengembalian investasi. 
 
c. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Kinerja Keuangan 
Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA dan ROE. Artinya, ketika rupiah 
menguat atau stabil, perusahaan dapat mengurangi biaya impor dan meningkatkan profitabilitas. Hasil ini sejalan dengan 
temuan Nanda (2022), yang menyatakan bahwa stabilitas nilai tukar mendukung efisiensi keuangan dan daya saing ekspor. 
 
d. Pengaruh PDB terhadap Kinerja Keuangan 
PDB menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap ROA dan ROE. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi mendorong 
peningkatan permintaan barang dan jasa, yang berdampak pada peningkatan pendapatan dan laba perusahaan. Temuan ini 
konsisten dengan teori Keynesian dan hasil penelitian Widodo (2023), yang menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi 
nasional berdampak langsung pada peningkatan kinerja perusahaan di pasar modal. 
 
4. Pembahasan Hasil 
Secara umum, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa stabilitas ekonomi makro merupakan determinan utama 
dalam menentukan kinerja keuangan perusahaan publik. Ketika kebijakan moneter dan fiskal terkendali, volatilitas inflasi dan 
suku bunga dapat ditekan, sehingga menciptakan iklim usaha yang kondusif. 
Temuan ini juga memiliki implikasi manajerial, di mana manajemen perusahaan harus lebih adaptif terhadap dinamika 
kebijakan makro dengan cara: 

1. Mengelola struktur biaya dan hutang secara hati-hati pada saat suku bunga naik; 
2. Menjaga efisiensi operasional untuk mengantisipasi inflasi; 
3. Melakukan lindung nilai (hedging) terhadap risiko nilai tukar; 
4. Menyesuaikan strategi investasi dengan tren pertumbuhan ekonomi nasional. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan studi terdahulu dan memperkuat teori keuangan makro bahwa variabel inflasi, suku 
bunga, nilai tukar, dan PDB memiliki peran penting dalam mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 
Perubahan kebijakan ekonomi global, terutama kebijakan moneter Amerika Serikat melalui penyesuaian suku bunga Federal 
Reserve, turut memengaruhi stabilitas ekonomi Indonesia dan kinerja keuangan perusahaan publik. Ketika suku bunga global 
meningkat, terjadi tekanan terhadap nilai tukar rupiah dan arus modal keluar, yang pada akhirnya meningkatkan biaya impor 
serta menekan profitabilitas. Kondisi ini menunjukkan pentingnya koordinasi antara kebijakan fiskal dan moneter dalam 
menjaga daya saing korporasi nasional. Selain itu, tantangan masa depan seperti digitalisasi ekonomi, integrasi pasar ASEAN, 
dan kebijakan transisi menuju ekonomi hijau menjadi faktor baru yang perlu diantisipasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
memperkuat strategi adaptif, sementara pemerintah diharapkan menjaga stabilitas makro melalui kebijakan yang 
mendukung inovasi, efisiensi energi, dan pertumbuhan berkelanjutan. 
 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan ekonomi makro terhadap kinerja keuangan perusahaan 
publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014–2024. Variabel ekonomi makro yang digunakan meliputi 
inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan Produk Domestik Bruto (PDB), sedangkan kinerja keuangan diukur dengan Return on 
Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan publik di BEI. Kenaikan inflasi 
meningkatkan biaya operasional dan menekan margin laba perusahaan, sehingga menurunkan tingkat ROA dan ROE. 

2. Suku bunga berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Kenaikan suku bunga 
meningkatkan biaya modal dan beban bunga, sehingga mengurangi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba. 

3. Nilai tukar berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Stabilitas atau apresiasi rupiah 
meningkatkan efisiensi biaya impor dan memperkuat daya saing ekspor. 

4. PDB berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Pertumbuhan ekonomi yang kuat meningkatkan 
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aktivitas bisnis dan pendapatan perusahaan, yang berujung pada peningkatan profitabilitas. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa kebijakan ekonomi makro memiliki pengaruh yang substansial 
terhadap kinerja keuangan korporasi di Indonesia. Perusahaan publik yang mampu beradaptasi terhadap perubahan 
kebijakan makro dapat menjaga stabilitas keuangan dan menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham. 
 

IMPLIKASI PENELITIAN 

Penelitian ini memberikan implikasi baik secara teoritis maupun praktis: 
1. Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memperkuat teori ekonomi manajerial dan keuangan makro bahwa variabel-variabel ekonomi makro 
seperti inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan PDB merupakan determinan utama yang memengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan. Hasil penelitian mendukung teori Keynesian yang menekankan pentingnya kebijakan pemerintah dalam 
menjaga stabilitas ekonomi untuk mendukung dunia usaha. 
 

2. Implikasi Praktis 
Bagi manajer keuangan dan pengambil keputusan di perusahaan publik, hasil ini menegaskan pentingnya pemantauan 
terhadap perubahan kebijakan ekonomi nasional. 
• Ketika inflasi dan suku bunga meningkat, manajemen perlu meninjau kembali strategi struktur modal dan 

pembiayaan agar tidak menimbulkan tekanan likuiditas. 
• Stabilitas nilai tukar harus diantisipasi dengan strategi lindung nilai (hedging). 
• Ketika PDB tumbuh positif, perusahaan sebaiknya memperluas investasi dan kapasitas produksi untuk menangkap 

peluang pertumbuhan. 
 

3. Implikasi Kebijakan 
Bagi pemerintah dan otoritas moneter, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan makro 
yang lebih kondusif bagi sektor korporasi. Kebijakan fiskal dan moneter yang seimbang akan menciptakan stabilitas 
ekonomi yang mendukung daya saing dunia usaha. 
 

KETERBATASAN DAN SARAN PENELITIAN SELANJUTNYA 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk pengembangan riset selanjutnya, antara lain: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel makroekonomi utama (inflasi, suku bunga, nilai tukar, dan PDB), 

sehingga belum mencakup variabel lain seperti indeks harga saham, neraca perdagangan, dan tingkat pengangguran. 
2. Periode penelitian dibatasi hingga tahun 2024, sehingga belum mencerminkan kondisi ekonomi pasca-2025. 
3. Metode yang digunakan masih bersifat linier; penelitian berikutnya disarankan menggunakan data panel dan model 

ekonometrika dinamis (VECM atau ARDL) untuk menangkap hubungan jangka panjang antarvariabel. 
Saran penelitian selanjutnya adalah memperluas ruang lingkup variabel dan menggunakan data per sektor industri agar 
hasilnya lebih spesifik. Selain itu, peneliti di masa depan dapat mengeksplorasi peran kebijakan moneter internasional 
terhadap kinerja keuangan korporasi Indonesia. 
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Kutipan 
 
(Menurut Brigham dan Houston (2022), stabilitas ekonomi makro berpengaruh terhadap keputusan keuangan perusahaan). 
(Kutipan: Mankiw (2021) menjelaskan bahwa kebijakan moneter memiliki dampak langsung terhadap aktivitas bisnis dan 

investasi). 
(Kutipan: Samuelson dan Nordhaus (2020) menyebutkan bahwa perubahan inflasi dan suku bunga merupakan faktor utama 

dalam stabilitas makroekonomi). 
(Kutipan: Hasil penelitian Rahmawati (2023) menunjukkan bahwa inflasi dan suku bunga berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas perusahaan). 
(Kutipan: Widodo (2023) menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan positif terhadap kinerja keuangan 

korporasi di kawasan ASEAN). 
(Kutipan: Putri dan Hartono (2021) menegaskan bahwa kenaikan suku bunga menyebabkan penurunan tingkat pengembalian 

investasi perusahaan). 
(Kutipan: Hidayat dan Sari (2022) memaparkan bahwa kebijakan moneter yang ketat berdampak pada volatilitas pasar modal 

di Indonesia). 
(Kutipan: Menurut Fadli dan Wibowo (2021), fluktuasi nilai tukar dapat menimbulkan ketidakpastian laba bagi Perusahaan 

multinasional). 
(Kutipan: Menurut data Badan Pusat Statistik (2024), pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2024 mencapai 5,1%). 
(Kutipan: Bank Indonesia (2024) mencatat bahwa nilai tukar rupiah stabil di kisaran Rp15.600 per USD pada tahun 2024). 
(Kutipan: Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 24/10/PBI/2022, kebijakan moneter diarahkan untuk menjaga 

stabilitas nilai rupiah). 


